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ABSTRAKSI

ANISATUL UMAH (12210111). Skripsi berjudul KECENDERUNGAN MEDIA MASSA
ONLINE KOMPAS DAN REPUBLIKA DALAM PEMBERITAAN TES
KEPERAWANAN DI JEMBER. Penelitian analisis wacana mengenai isu seksis banyak
dilakukan oleh berbagai kalangan terutama dalam kasus pemerkosaan. Dalam penelitian ini
peneliti memilih tes keperawanan sebagai syarat kelulusan karena menimbulkan polemik
dikalangan masyarakat. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel delapan berita dari
media online kompas dan tiga berita dari media online republika. Peneliti fokus untuk
melihat kecenderungan kedua media ini dalam memposisikan perempuan dalam setiap
pemberitaan. Dalam kurun waktu yang sama jumlah berita yang digulirkan jauh berbeda.
Di kedua media ini disajikan kubu yang pro dan kontra atas rencana pemberlakuan Raperda
Akhlakul Karimah yang mewajibkan siswa Jember untuk melakukan tes keperawanan dan
keperjakaan sebagai syarat kelulusan. Kubu yang pro dengan hal ini melihatnya dari
kacamata moral dengan melihat tingginya seks bebas dikalangan pelajar. Sedangkan kubu
yang kontra melihatnya dengan kacamata dampak. Menggunakan analisis wacana model
Sara Mills yang konsen dalam isu seksis melalui indikator posisi subjek-objek dan posisi
pembaca, terlihat bahwa kompas lebih egaliter dalam memposisikan perempuan
dibandingkan dengan republika berdasarkan dua indikator. Melalui indikator yang pertama
yaitu posisi subjek-objek, kedua media ini masih memposisikan siswa Jember sebagai
objek yang diceritakan. Indikator kedua tentang posisi pembaca, kedua media ini membawa
pembaca seolah menjadi subjek pencerita dengan menggunakan kata ganti saya. Lepas dari
masalah kecenderungan, kedua media ini memiliki sikap yang sama dalam memberitakan
rencana pemberlakuan Raperda yaitu cenderung menolak.

Kata Kunci : Kecenderungan media, Analisis Wacana, Tes Keperawanan Jember
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah

Wacana berasal dari bahasa Inggris discourse dan berasal dari bahasa latin
discursus yang berarti lari kian kemari. Sara Mills mengacu pada pendapat
Foucault, membedakan pengertian wacana menjadi tiga macam, yaitu wacana
dilihat dari level konseptual teoritis, kontes penggunaan, dan metode penjelasan.

Berdasarkan level konseptual teoritis, wacana diartikan sebagai domain
umum dari semua pernyataan, yaitu semua ujaran atau teks yang mempunyai makna
dan mempunyai efek dalam dunia nyata. Sementara, dalam konteks penggunaanya
wacana berarti sekumpulan pernyataan yang dapat dikelompokkan dalam kategori
konseptual tertentu.’

Media massa tidak hanya berperan sebagai mirror of reality, namun media
massa kini mampu menentukan pemaknaan yang berbeda di masyarakat melalui
wacana meskipun berangkat dari fakta yang sama. Melalui normalisasi pemaknaan
seringkali media massa justru merugikan salah satu pihak. Dalam beberapa
pemberitaan mengenai isu seksis media massa lebih sering memposisikan
perempuan sebagai kaum inferior atau bermutu rendah.

Dari beberapa kasus yang pernah diteliti seperti kasus pemerkosaan di mana
perempuan masih diposisikan inferior. Hal ini terjadi karena media belum mampu

menghadirkan perempuan selaku korban untuk dijadikan subjek dalam pemberitaan

! Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001), him. 11.



untuk menceritakan dirinya sendiri. Selain kasus pemerkosaan, kasus lain adalah
kasus Raperda Akhlakul Karimah yang akan diberlakukan di Jember.

Kasus yang terjadi pada awal bulan Februari 2015 adalah tentang adanya
wacana Raperda Akhlakul Karimah di Jember yang menjadikan tes keperawanan
sebagai salah satu syarat kelulusan bagi siswa SMP dan SMA di Jember. Alasan
pembuatan Raperda ini karena melihat tingginya angka pengidap penyakit HIV dan
AIDS di Jember.

Jumlah pengidap HIV/AIDS antara laki-laki dan perempuan lebih banyak
perempuan. Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan Rl mencapai 7.098 kasus
HIV dan AIDS sejak tahun 1987, perkiraan dari The Join United Nation
Programmes on HIV/AIDS (UNAIDS) telah mencapai sekitar 110.000 kasus. Badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk AIDS ini menyebutkan sejumlah 39,4 juta orang
di seluruh dunia telah terinfeksi HIV, dan 17,6 juta diantaranya adalah perempuan.
Setiap hari terjadi 14.000 infeksi baru HIV, di mana 6.000 kasus baru terjadi pada
perempuan dan 95% infeksi baru terjadi di negara berkembang.?

Ideologi patriarkhi menyebabkan masyarakat cenderung memposisikan
perempuan sebagai aktor penyebab tingginya pengidap HIV/AIDS. Ketika Raperda
Akhlakul Karimah ini diberlakukan dengan salah satu poin mewajibkan siswanya

untuk melakukan tes keperawanan sebagai syarat kelulusan, maka perempuan mau

’Baby jim Aditya,”Kerentanan Perempuan Terhadap HIV/AIDS”, Melindungi Perempuan
dari HIV/AIDS, vol. 43 (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempaun 2005), him. 8.



tidak mau harus memberikan hak atas tubuhnya demi regulasi moral yang
diberlakukan.

Perempuan memiliki hak atas tubuhnya dan tidak menginginkan tubuh
perempuan disemena-menai, dinegasikan, diobjekkan, dan direduksi menjadi
seonggok bagian tubuh tertentu dengan posisi yang diobjekkan oleh budaya
patriarkhi. Adalah usaha subjektif luar biasa mengembalikan posisi objek menjadi
subjek.?

Michael Foucault dalam teori wacana menyebutkan bahwa wacana berperan
dalam mengontrol, menormalkan, dan mendisiplinkan individu. Lain halnya dengan
konsepsi Althuser di mana wacana berperan dalam mendefinisikan individu dan
memposisikan seseorang dalam posisi tertentu.”*

Dalam analisis wacana Sara Mills banyak menguak isu seksis melalui
perspektif feminis. Titik perhatian dalam perspektif feminis adalah menunjukan
bagaimana teks bias dalam menampilkan wanita. Wanita cenderung ditampilkan
dalam teks sebagai pihak yang salah, marjinal dibandingkan dengan pihak laki-laki.
Ketidakadilan dan penggambaran yang buruk mengenai wanita inilah yang menjadi
sasaran utama dari tulisan Mills yang banyak terjadi dalam teks berita.

Dalam skripsi ini peneliti menganalisis wacana dalam pemberitaan Raperda

Jember Akhlakul Karimah tentang tes keperawanan siswa Jember sebagai syarat

% Aquarini Priyatna Prabasmoro, Kajian Budaya Feminis Tubuh, Sastra, dan Budaya Pop
(‘Yogyakarta: Jalasutra 2006), him. 85.

* Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta:LKiS, 2001),
him.19.



kelulusan. Peneliti mengambil media online Kompas dan Republika dalam
menggulirkan wacana tes keperawanan. Pemilihan media online Kompas dan
Republika dengan pertimbangan kedua media ini merupakan media dengan
tingkatan setara, yaitu nasional. Selain itu kedua media ini memiliki politik media
berbeda, yaitu nasionalis dan islami.

Media nasionalis dan islami menggulirkan fakta tentang tes keperawanan
sebagai wujud pemberlakuan Raperda Akhlakul Karimah di Jember yang
berhubungan dengan kebijakan politik akankah memiliki konvensi fakta berbeda.
Selama ini penelitian tentang posisi perempuan di media masa seputar posisi
perempuan korban pemerkosaan, kali ini peneliti akan meneliti posisi perempuan
tes keperawanan justru berisi pernyataan dari narasumber hampir semuanya laki-
laki. Perempuan dalam pemberitaan tes keperawanan hanya digambarkan oleh
mereka yang kuasa saja.

Publik pada umumnya perlu tahu tentang ketidakadilan gender dalam
pemberitaan ini, sehingga dalam setiap pemberitaan yang digulirkan oleh media
tidak ditelan mentah-mentah tanpa menganalisisnya terlebih  dahulu.
Ketidakpahaman masyarakat tentang kecenderungan media dalam menggulirkan
pemberitaan tentang isu seksis akan selalu menjadi gayung bersambut untuk tetap
memposisikan perempuan sebagai objek yang selalu disalahkan.

Penyebab kebobrokan moral siswa Jember menurut pemberitaan karena
meningkatnya angka kehamilan di luar nikah, untuk mengatasi hal ini pemerintah

mewacanakan tes keperawanan sebagai syarat kelulusan siswa. Sebagai mahasiswa



komunikasi peneliti mencoba meluruskan pemahaman masyarakat yang
menganggap perempuan lebih dominan dalam degradasi moral.

Di era banjir informasi publik perlu tahu tentang bias gender dalam
beberapa pemberitaan. Wartawanpun perlu mempelajari jurnalisme yang sensitif
gender sehingga dalam menulis berita tentang isu seksis dapat cover both side
dengan mewawancarai kedua belah pihak.

Media online dipilih karena peralihan pembaca yang kini lebih memilih
untuk membaca berita melalui online. Menurunnya tiras surat kabar di negara-
negara maju sangat terlihat, di Amerika Serikat tahun 2009 sejumlah surat kabar
surat kabar tirasnya merosot dan beberapa berhenti terbit. Di Indonesia menurunnya
tiras media cetak belum seperah di negara maju, namun kecenderungannya sudah
mulai nampak. Dengan peralihan dari media cetak ke online peneliti mencoba
menganalisis berita tentang tes keperawanan di media online Kompas dan
Republika.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana media online Kompas dan Republika dalam memposisikan
perempuan?
2. Bagaimana kecenderungan media online Kompas dan Republika dalam

pemberitaan tes keperawanan di Jember?
3. Bagaimana kondisi objektif dari pemberitaan media online Kompas dan

Republika ketika dikomparasikan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media online
Kompas dan Republika dalam memposisikan perempuan, dan bagaimana
kecenderungan media online Kompas dan Republika dalam pemberitaan tes
keperawanan di Jember. Selain itu juga memberikan pengetahuan pada masyarakat
bahwa dalam beberapa berita media tidak menggunakan asas keberimbangan dan
merugikan salah satu pihak, dalam hal ini perempuan yang dirugikan.

Kegunaan dari penelitian ini adalah agar pembaca memahami posisi
perempuan dalam pemberitaan tes keperawanan di Jember. Pembaca juga paham
bagaimana perempuan dalam pemberitaan tidak mendapatkan ruang dan
digambarkan oleh subjek dimana dalam pemberitaan ini adalah laki-laki.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang gender di media massa online dilihat dari cara
memposisikan perempuan sudah banyak dilakukan. Misalnya saja penelitian yang
dilakukan oleh Intan Pratiwi dalam skripsinya berjudul Reviktimisasi Perempuan
Korban Perkosaan dalam Media Massa tahun 2014.

Penelitian yang digunakan Intan Pratiwi menekankan pada peran media
sebagai legitimasi ideologi memposisikan perempuan sebagai kelompok yang
didiskriminasi. Dalam penelitian Intan Pratiwi mengambil 51 berita yang dimuat

dalam www.republika.co.id dalam rentang waktu 29 November 2013 sampai 17



http://www.republika.co.id/

Maret 2014 kasus pemerkosaan yang dilakukan oleh Sitok Srengenge seorang
budayawan terhadap RW. Penelitian ini menggunakan analisis wacana Sara Mills. °

Hasil dari penelitian Intan Pratiwi menyebutkan bahwa Republika
memberikan ruang yang cukup luas untuk Sitok dan kepolisian untuk menceritakan
kasus dugaan pemerkosaan ini melalui perspektifnya dalam 30 berita mengandung
subjek unsur pencerita. Berita yang memuat bantahan dan klaim Sitok dalam kasus
ini sebanyak 8 berita sedangkan pihak kepolisian mendapat porsi 11 berita. Meski
16 berita berpihak terhadap RW, namun RW pun tak mendapatkan ruang untuk
menjelaskan kasus melalui perspektifya. la hanya digambarkan oleh kuasa
hukumnya Ilwan Pangka.

Penelitin Intan Pratiwi dengan peneliti memiliki persamaan dalam analisis
wacana yang digunakan yaitu model analisis wacana kritis Sara Mills yang memang
konsen dalam kajian gender. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada objek
penelitiannya yaitu peneliti melihat bagaiamana wacana yang digulirkan dalam
Raperda tes keperawanan siswa Jember.

Lalu skripsi Folly Akbar yang berjudul Analisis Wacana Pemberitaan
Penutupan Lokalisasi Dolly di Harian Republika dan Kompas. Skripsi Folly Akbar

menggunakan teori analisis wacana Sara Mills bagaimana harian Kompas dan

® Intan Pratiwi, Reviktimisasi Perempuan Korban Perkosaan dalam Media Masa, Skripi
(Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 42.



Republika mewacanakan kasus penutupan Lokalisasi Dolly pada pemberitaannya,
serta letak perbedaan kedua media tersebut.®

Penelitian Folly Akbar memiliki kesimpulan tidak ditemukan perbedaan yang
mencolok pada kedua media tersebut. Keduanya sama-sama mendukung langkah
pemerintah kota Surabaya untuk menutup lokalisasi. Persamaan dalam penelitian
ini adalah dalam teori wacana yang digunakan untuk menganalisis berita yaitu
dengan analisis wacana model Sara Mills.

Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada objek yang di teliti. Folly Akbar
meneliti tentang penutupan lokalisasi Dolly sedangkan peneliti memilih objek
penelitian tentang wacana tes keperawanan di Jember yang akan dijadikan sebagai
salah satu syarat kelulusan bagi siswa.

Telaah pustaka yang terakhir adalah skripsi berjudul Konsep Gender dalam
Media Islam Online oleh Kurnia Indasah tahun 2014. Penelitian Kurnia
menggunakan pendekatan teori gender dalam Islam
dari Alimatul Qibtiyah yang digolongkan dalam tiga kelompok sensifitas terhadap
isu gender, yakni literalis, moderat dan progresif. Wacana yang dijadikan unit

analisis adalah HTI, NU, dan JIL membahas isu gender pada isu kodrat,

® Folly Akbar , Analisis Wacana Pemberitaan Penutupan Lokalisasi Dolly di Harian
Kommpas dan Republika , Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan
Kalijaga 2015), him. 20.



kepemimpinan, dan poligami. Sedangkan metode penelitiannya adalah analisis
diskriptif kualitatif VVan Djik.’

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan Kurnia Indasah adalah pada
perspektif gender dalam islam, konteks sosial semakin menguatkan analisis teks,
bahwa HTI cenderung ke literalis, NU cenderung ke moderat sedangkan JIL
progresif. NU dan JIL sepakat bahwa budaya patriarki amat berpengaruh dalam
penafsiran dalil nagli tentang perempuan, namun HTI tidak.

Persamaan dalam penelitian Kurnia Indasah adalah terletak dalam pada cara
mengkomparasikan media online ketika menggulirkan wacana gender. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini adalah pada objek penelitiannya, yaitu penelitian
yang dilakukan Kurnia Indasah hanya terfokus dalam media Islam saja, sedangkan
peneliti terfokus pada media yang notabennya islam dan nasionalis.

E. Kerangka Teori

Pemberitaan tentang tes keperawanan sebagai syarat kelulusan di Jember
menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat. Pemberitaan yang
menyudutkan salah satu pihak mempengaruhi pola pikir masyarakat serta cara
pandang dalam memahami kasus. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan pisau analisis sekaligus menjadi batasan dalam membedah
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini.

1. Konsep Gender

" Kurnia Indasah, Konsep Gender dalam Media Islam Online, Skripi (Yogyakarta: Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga 2014), him. 26.
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Mansour Fakih berpendapat untuk dapat memahami konsep gender harus
dibedakan kata gender dengan kata seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin
merupakan penafsiran atau pembagian dua jenis kelamin. Manusia ditentukan
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu.®

Gender, dalam wacana feminisme dan isu perempuan di Indonesia,
dibedakan dengan seks. Gender dipahami sebagai sociality constructed, temporal,
bisa dipertukarkan, berubah, dan bergeser. Sementara seks dinyatakan sebagai
sesuatu yang naturally given, tetap, biologis, alamiah, universal, dan tidak bisa
dipertukarkan antar seks.’

Seks merupakan sifat kodrati bagi manusia yang tidak dapat dirubah misalnya
perempuan melahirkan dan menyusui sedangkan laki-laki tidak bisa melahirkan dan
menyusui. Begitupun dengan perempuan yang tidak mampu menghasilkan sel
sperma sebagaimana laki-laki, hal inilah yang disebut dengan seks.

Sedangkan gender adalah bentuk konstruksi sosial yang dapat dirubah. Ketika
sektor domestik dianggap sebagai kodrat perempuan dan faktor publik dianggap
sebagai kodrat laki-laki, hal semacam ini dapat dirubah karena bukan merupakan
seks yang bersifat kodrati.

Ketidakadilan gender (gender inequalities) terjadi sistem sosial masyarakat

yang masih patriarkhi sehingga memandang perempuan sebagai pekerja domestik.

8 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2010), him. 7-8.

% Rachmad Hidayat, llmu yang Seksis: Feminisme dan Perlawanan terhadap Teori Sosial
Maskulin (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2004), him. 9.
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Persoalan yang muncul perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan,
baik bagi kaum laki-laki dan terutama bagi kaum perempuan. Ketidakadilan gender
termanifestasi dalam berbagai bentuk ketidakadilan, yaitu: marginalisasi atau proses
penyudutan dan subordinasi atau kedudukan bawahan.

Melalui pelabelan negatif, kekerasan (violence), beban kerja lebih panjang
dan lebih banyak, serta sosialisasi ideologi nilai peran gender. Manifestasi
ketidakadilan gender tidak bisa dipisah-pisahkan, karena saling berkaitan dan
berhubungan, saling mempengaruhi dan dialektis.*®

Stereoptipe atau pelabelan yang diberikan oleh masyarakat ternyata
memberikan dampak negatif, misalnya ketika perempuan berkegiatan di malam hari
akan ada stigma masyarakat yang di alamatkan kepada perempuan. Hal seperti ini
menyebabkan perempuan menjadi pihak yang tersudutkan.

2. Gender dan Relasi Kuasa

Dalam hal ini konsep gender dalam kehidupan sosio-politik memiliki peran
dalam membangun ilmu pengetahuan. Relevansi kuasa dalam pembentukan ilmu
pengetahuan menggunakan mekanisme kuasa atau produksi pengetahuan, untuk
menjelaskan kompleksitas gender di dalamnya.

Gramsci menggunkan teori ideologi hegemoni beranggapan bahwa
kelompok dominan atas kelompok subordinat melalui proses-proses sosial yang
berjalan perlahan namun pasti. Proses ini berjalan dalam segala bidang kehidupan

soial serta membentuk norma masyarakat yang kemudian disebut konsensus.

% 1pid., him. 13.
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Kelompok dominan memproduksi dan menyodorkan nilai-nilai, simbol-simbol,
kepercayaan, opini, konsep-konsep, dan ideal-ideal yang dilegalkan serta di sebar
ke seluruh lembaga sosial seperti sistem pendidikan, agama, media, keluarga, dan
birokrasi.'!

Seperti halnya tentang produksi nilai dalam sistem pendidikan di Jember
tentang Raperda Akhlakul Karimah melalui tes keperawanan sebagai syarat
kelulusan. Nilai yang digulirkan memiliki relasi anatara gender dan kuasa, dimana
kelompok dominan melalui kuasa pendidikan memproduksi nilai-nilai Akhlakul
Karimah.

3. Konstruksi Wacana dalam Berita

Fakta yang disajikan oleh media tidak disajikan apa adanya, akan tetapi
fakta dalam setiap pemberitaan tidak akan lepas dengan latar belakang penulis.
Latar belakang di sini seperti pengalaman, jenis kelamin, pendidikan, kondisi
ekonomi, dan kondisi lingkungan.

Perbedaan latar belakang menjadikan setiap pemberitaan memungkinkan
berita yang berangkat dari fakta sama, namun dalam penyajiannya akan
dikonstruksikan secara berbeda-beda sesuai dengan latar belakang penulis. Dalam
pemberitaan tidak akan lepas dari subjektifitas penulis serta bagaimana opini publik

akan digiring.

" Rachmad Hidayat, Ilmu yang Seksis: Feminisme dan Perlawanan terhadap Teori Sosial
Maskulin (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2004), him. 230.
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Saat melakukan peliputan setiap wartawan sudah memiliki gambaran
kemana fakta yang ia dapatkan akan disampaikan ke pembaca. Bahkan sebelum
melakukan peliputan, wartawan sudah dapat mengira-ira tentang suatu kasus yang
ja liput akan seperti apa konstruksinya. Fakta yang didapatkan oleh wartawan
dengan pendekatan kontruksi akan ditulis dengan tanpa melepaskan subjektifitas
penulis. Obijektifitas dalam pemberitaan, tidak mungkin dapat disajikan 100%,
banyak faktor subjektif mempengaruhi pemberitaan.

Konstruksi wacana dari setiap media dapat dilihat dari pemilihan fakta yang
akan disajikan, bagaimana sebuah fakta itu ditekankan atau dikaburkan oleh media.
Lebih dari itu, media massa juga memiliki peran dalam memposisikan keberpihakan
atas suatu subjek ataupun golongan tertentu atau yang biasa disebut dengan politik
media. Dalam penelitian ini peneliti akan melihat bagaiamana kedua media politik
media berbeda yaitu nasionalis dan Islami dalam mengkonstruksikan fakta untuk
disajikan kepada pembaca.

4. Analisis Wacana Model Sara Mills

Foucault mengkategorikan analisis wacana (discourse analysis) sebagai
bidang dari semua pernyataan (statemen), kadang sebagai sebuah individualisasi
kelompok pernyataan, dan kadang sebagai praktik regulatif yang dilihat dari
sejumlah pernyataan. Sementara Eriyanto mendefinisikan analisis wacana sebagai
suatu upaya mengungkapkan maksud tersembunyi dari subjek yang mengemukakan

suatu pernyataan.
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Perspektif wacana kritis Sara Mills menunjukkan bagaimana teks bias dalam
menampilkan wanita. Wanita cenderung ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang
salah dan marjinal dibandingkan dengan pihak laki-laki. Banyak berita yang
menampilkan wanita sebagai objek pemberitaan.

Titik perhatian dari analisis wacana adalah menunjukkan bagaimana wanita
digambarkan dan dimarjinalkan dalam teks berita, dan bagaimana bentuk serta pola
pemarjinalan itu dilakukan. Ini tentu saja melibatkan strategi wacana tertentu
sehingga ketika ditampilkan dalam teks, wanita tergambar secara buruk.*?

Sara Mills menggunakan teori posisi subjek-objek serta posisi penulis dan
pembaca. Posisi subjek-objek yang dimaksud vyaitu siapa menjadi objek
pencerita/narasumber dan siapa yang diceritakan. Posisi penulis adalah bagaimana
wartawan menyampaikan fakta melalui pemberitaan, sedangkan posisi pembaca
dalam model Mills adalah memberikan peran aktif dalam penentuan teks atau
wacana yang digulirkan.

Tabel 1.1

Analisis Wacana Model Sara Mills

Tingkat Yang Ingin Dilihat

Posisi Bagaimana peritiwa dilihat, dari kacamata siapa peristiwa itu
Subjek-Objek | dilihat. Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek)
dan siapa yang menjadi objek yang diceritakan. Apakah

masing-masing aktor dan kelompok sosial mempunyai

12 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta:LKiS, 2001),
him. 199.
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kesempatan untuk menampilkan dirinya sendiri, gagasannya
ataukah kehadirannya, gagasannya ataukah kehadirannya,

ditampilkan oleh kelompok/orang lain.

Posisi Penulis | Bagaimana posisi pembaca ditampilkan penulis dalam teks.
dan Pembaca | Bagaimana pembaca memposisikan dirinya dalam teks yang
ditampilkan. Kepada kelompok manakah pembaca

mengidentifikasi dirinya.

Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta:LKiS,2001), him. 211

Hal pertama yang dianalisis adalah posisi subjek dan objek dari
pemberitaan. Maksud dari posisi subjek-objek di sini adalah dianalisis melalui
narasumber. Siapa narasumber yang diwawancarai dan menjadi subjek pencerita
dan siapakah objek yang diceritakan oleh narasumber.

Kedua, adalah bagaimana media memposisikan penulis dan pembaca.
Seperti yang dikatakan oleh Sara Mills di mana wartawan ketika menulis berita
tidak bisa lepas dari pengaruh pembaca dengan mempertimbangkan berita apa yang
disukai oleh pembaca. Sehingga pembaca berperan aktif dalam menentukan berita,
tidak semata-mata hanya menjadi objek pembaca.

Kemudian dalam hal posisi pembaca, dihubungkan dengan bagaimana
penyapaan atau penyebutan dilakukan. Penyapaan terhadap pembaca dilakukan
dengan mengambil kata ganti “Kamu/Anda/Saya” maka pembaca seolah berada
diposisi orang yang menceritakan atau diajak menyelami kejadian yang diceritakan

dengan menggunakan kata ganti kamu atau anda.
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F. Metodologi Penelitian
Berikut adalah metode yang peenulis gunakan untuk menganalisis dan

membedah pemberitaan dengan isu Raperda Akhlakul Karimah di Jember:

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah wilayah di mana peneliti dapat memperoleh data dan
berbagai keterangan untuk penelitiannya. Penelitian ini mengambil subjek penelitian
pada pemberitaan di media massa online Kompas dan Republika edisi 7-11 Februari
dengan mengambil 11 berita, dengan komposisi 8 berita dari kompas dan 3 berita dari
republika.

Peneliti mengambil 11 berita karena memang kasus ini merupakan isu lokal
sehingga tidak terlalu banyak di posting di media, khususnya media online. Meskipun
Raperda ini tidak sampai ketok palu, namun media telah terlebih dahulu
melemparkan wacana tes keperawanan di publik dalam pemberitaan. Dari beberapa
berita yang peneliti ambil untuk dijadikan sampel komparasi bagaimana kedua media
ini memposisikan perempuan?

Pemilihan media Kompas dan Republika dengan pertimbangan kedua media
ini memiliki ideologi yang berbeda. Kompas berideologi nasionalis sedangkan
Republika islam, perbedaan Kompas dan Republika sehingga peneliti dapat melihat
kecenderungan dalam memposisikan perempuan melalui pemberitaan Raperda
Akhlakul Karimah yang salah satu poinnya tes keperawanan yang akan dijadikan

syarat kelulusan siswa dari kedua media tersebut.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian yang akan dipecahkan oleh peneliti adalah pemberitaan tes
keperawanan di Jember sebagai syarat kelulusan sekolah. Tes keperawanan pertama
kali muncul dari komisi D DPRD Jember sebagai peraturan daerah (Raperda) tentang
Akhlakul Karimah. Setelah muncul Raperda kemudian media mengekspos wacana
pemberlakuan Raperda Akhlakul Karimah ini. Kecenderungan dalam mewacanakan
Raperda ini oleh kompas dan republika yang peneliti pecahkan.
3. Jenis dan Bentuk Penelitian
Penelitian analisis wacana dalam pemberitaan termasuk dalam analisis
penelitian diskriptif kualitatif. Bagaimana media memposisikan seseorang ataupun
kaum melalui pemberitaan. Bentuk dari penelitian ini adalah melihat kecenderungan
media massa online dalam memposisikan perempuan yang dapat dilihat dari
statement narasumber, pemilihan diksi pada pemberitaan, bahkan sebelum itu bisa
dilihat dari pemilihan narasumber berita.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer yang digunakan adalah media massa online Kompas dan
Republika dalam kasus pemberitaan Raperda Akhlakul Karimah dengan salah satu
poin tes keperawanan sebagai syarat kelulusan di Jember.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan adalah buku, artikel, skripsi, media dan jurnal

yang membahas tentang perempuan dan tes keperawanan.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi berita.
6. Teknik Analisis Data
a. Posisi Subjek Objek

Dalam memposisikan subjek-objek dalam pemberitaan, Mills mengatakan
bahwa media bukanlah sarana yang netral, tetapi cenderung menampilkan aktor
tertentu sebagai subjek yang mendefinisikan peristiwa atau kelompok tertentu.*?

Sara Mills lebih menekankan pada bagaimana posisi dari berbagai aktor
sosial, posisi gagasan, atau peristiwa peristiwa yang di tempatkan dalam teks.
Wacana dalam media merupakan sarana yang netral, akan tetapi cenderung
menampilkan aktor tertentu di mana posisinya sebagai subjek.

Dalam kasus wacana tes keperawanan dan keperjakaan sebagai salah satu
syarat kelulusan siswa, pemerintah diposisikan sebagai subjek yang menceritakan
buruknya pergaulan siswa Jember sehingga mengarah ke pergaulan bebas dan
menyebabkan tingginya tingkat pengidap HIV/AIDS, sehingga pemerintah merasa
perlu melakukan langkah-langkah untuk memberantas yaitu dengan  Raperda
Akhlakul Karimah dengan salah satu poin tes keperawanan dan keperjakaan sebagai
syarat kelulusan. Sedangkan siswa Jember dijadikan objek yang diceritakan

pemerintah.

13 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta:LKiS, 2001), him.
20.
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Semestinya dalam semua pemberitaan tentang apapun semua pihak berhak
menjadi subjek dan menceritakan dirinya sendiri. Namun, pada kenyataannya
seringkali media menjadikan salah satu pihak sebagai subjek dan menjadikan pihak
lain sebagai objek. Verifikasi yang menjadi inti dari jurnalisme terkadang
ditanggalkan oleh media sehingga berita yang disajikan tidak cover both side atau
berimbang.

Bagaimana wacana yang digulirkan media tentu saja dapat mempegaruhi pola
pikir khalayak yang menelan mentah-mentah setiap pemberitaan dan dianggap benar
adanya. Objek bisa jadi tidak berubah, tetapi struktur diskursif yang dibuat menjadi
objek berubah.

Mills mencontohkan Partai Komunis Indonesia (PKI) pada masa Orde Lama,
PKI dianggap sebagai partai resmi bahkan masuk dalam lima besar partai. Namun
pada masa Orde Baru PKI dianggap sebagai partai pemberontak dan anti-Tuhan.
Tidak ada yang berubah dari PKI, perbedaan yang timbul justru pada struktur
diskursif yang dibuat.

Senada dengan partai PKI yang dijadikan contoh oleh Sara Mills, dalam
Raperda tes keperawanan dan keperjakaan pun memiliki struktur diskursif yang
dibuat. Keperawanan di sini bisa dijadikan nalar bahwa semua perempuan baik
adalah mereka yang masih perawan sampai perempuan tersebut menikah.

Namun, keperawanan juga dapat dinalarkan bahwa keperawanan bukan
sesuatu yang harus perempuan persembahkan kepada laki-laki karena memang

penyebab sobekya selaput dara tidak hanya karena berhubungan seksual semata.
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Faktor kecelakaan seperti jatuh dari kendaraan juga dapat menyebabkan selaput dara
sobek. Perawan selama ini dijadikan mitos di tengah masyarakat di mana perawan
adalah sesuatu yang dianggap mutlak bagi perempuan yang dianggap suci.

Melaui posisi subjek dan objek Peneliti akan menganalis 11 berita dari media
online Kompas dan Republika dengan menganalisis siapa saja yang dijadikan kedua
media tersebut narasumber dan apa pengaruhnya terhadap wacana. Kemudian seperti
apa narasumber dalam berita yang menjadi subjek pencerita memposisikan objek
dalam pemberitaan tes keperawan di Jember.

b. Posisi Pembaca

Pembaca yang diposisikan sebagai posisi penerima dimentahkan Mills dengan
dengan alasan, Pertama, dalam model tradisional ini, penulis dipandang sebagai
pihak yang secara sewenang-wenang dapat mengontrol teks padahal dalam
kenyataannya, penulis tidaklah “bebas” semacam ini. Dalam teks berita misalnya
wartawan juga memperhitungkan apa yang disukai oleh pembaca, seperti karateristik
pembaca yang dia tuju. Kedua, pembaca memainkan peran terhadap penafsiran dan
sebagai kreator, artinya pembaca dapat menafsirkan teks berbeda dengan yang
diyakini penulis.*

Berita bukanlah semata sebagai hasil produksi dari awak media/wartawan,

pembaca tidaklah ditempatkan semata sebagai sasaran, karena berita adalah hasil

! sara Mill, Knowong Yout Place:A Marxist Feminist Stylish Analysis, hal 204.
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negosiasi anatara wartawan dengan khalayak pembacanya.'® Dalam menggambarkan
posisi pembaca peneliti akan menganalisis berita dengan melihat bagaimana poisisi

pembaca di tampilkan dalam teks dan bagaimana pembaca diposisikan dalam teks.

Tabel 1.2
Model Konteks dalam Analisis Wacana
Konteks Teks Konteks

Penulis :> :> Pembaca

Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta:LKiS,2001), him. 205.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menggabarkan runtutan dan seluruh bagian dari
skripsi. Dalam penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab | berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l mengambarkan bagaiamana munculnya tes keperawanan di media
massa online Kompas dan Republika. Dalam bab Il ini peneliti akan
mengggambarkan pemberitaan media online Kompas dan Republika sebagai media
dengan politik media islam dan Kompas yang menggunakan politik media nasionalis.

Bab 111 berisi hasil analisis dari sebelas berita yang diambil dari media online

Kompas dan Republika. Analisis ini menggunakan model analisis kristis Sara Mills

' Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta:LKiS, 2001),
him.204.
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yang memang konsen dalam analisis gender. Dalam penelitian ini peneliti
menganalisis mulai dari judul, diksi, dan pemilihan narasumber.

Bab IV berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian ini tidak akan
lepas dari pembahasan di Bab Ill. Kemudian peneliti juga menggambarkan tentang
bagaimana keidealan dalam jurnalistik tentunya tidak lepas dari sensifitas gender

dalam setiap pemberitaan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Rencana pemberlakuan Raperda Akhlakul Karimah bergulir Februari tahun
2015, kompas menggulirkan 8 berita dan republika 3 berita sehingga total berita yang
peneliti analisis adalah 11 berita. Dari kesebelas berita peneliti analisis satu persatu
menggunakan analisis model Sara Mills. Peneliti menganalisis kecenderungan dari
media dalam memberitakan Raperda ini. Kecenderungan yang dimaksud adalah
bagaimana media memposisikan perempuan dalam setiap pemberitaan. Indikator
yang digunakan adalah posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Dari analisis semua
pemberitaan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
a. Posisi Subjek-Objek

Kompas dan republika menggulirkan wacana berdasarkan kubu yang menolak
pemberlakuan Raperda Akhlakul Karimah. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan
narasumber berita atau subjek pencerita. Kedua media ini mengambil lebih banyak
porsi narasumber yang kontra dengan pemberlakuan Raperda ini. Dari kedua media
ini kompas lebih menunjukkan sikap kontra atas rencana pemberlakuan Raperda
tersebut. Melalui kedelapan beritanya, kompas mewawancarai lebih banyak
narasumber dari kalangan yang menolak pemberlakuan Raperda tersebut. Kedua
media ini menampilkan pihak yang pro dan kontra atas rencana pemberlakuan

Raperda ini meskipun tidak ada satupun narasumber dari pihak siswa Jember yang
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diwawancarai. Perihal dampak buruk pada siswa kedua media menggambarkan
dengan mewawancarai narasumber diluar siswa Jember.
b. Posisi Penulis dan Pembaca

Kedua media ini menampilkan pihak yang memiliki legitimasi di bidang
agama, dan pihak yang memiliki legitimasi dalam bidang pendidikan sebagai subjek
pencerita yang menceritakan kondisi objektif siswa Jember. Kompas lebih
menekankan praktisi pendidikan untuk menyampaikan pendapat yang melegitimasi
ketidaksetujuan atas rencana pemberlakuan Raperda Akhlakul Karimah ini.
Sedangkan republika lebih menekankan kontra dengan Raperda ini dengan legitimasi
dari agamawan.

Selain dari pemilihan narasumber, dalam pemilihan diksi kompas juga lebih
terlihat tidak menyudutkan siswa perempuan. Dengan memililh diksi tes
keperawanan dan keperjakaan sebagai syarat kelulusan tentu tidak hanya siswa
perempuan saja yang diposisikan sebagai penyebab meningkatnya seks bebas
dikalangan pelajar Jember.

Berbeda dengan republika yang memilih diksi tes keperawanan, sekilas ketika
membaca tes keperawanan maka pikiran pembaca akan tertuju pada perempuan
semata. Berbeda ketika ditulis dengan diksi tes keperawanan dan keperjakaan, maka
yang akan terbersit adalah perempuan dan laki-laki memiliki porsi yang sama dalam
meningkatnya praktik seks bebas yang berdampak pada munculnya penyakit HIV dan

AIDS.
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Posisi penulis memang tidak akan lepas dari pembaca. Di mana pembaca juga
memiliki peran aktif dalam pemberitaan. Posisi pembaca dalam penelitian ini
mendapatkan beberapa sapaan dari penulis. Sapaan berupa ajakan untuk menyelami
kondisi dari objek pencerita dari berita. Dengan menggunakan kata sapaan “saya”
pembaca seolah mengarungi posisi dari subjek pencerita dari pemberitaan.

B. Saran

Berdasarkan analisis dari media kompas dan republika, peneliti memiliki
saran untuk beberapa pihak dalam memandang dan bersikap saat menanggapi
pemeberitaan dari media massa:

1. Media Masa

Untuk media massa peneliti memiliki saran untuk memiliki sensifitas gender
dalam semua pemberitaan. Dewasa ini perempuan masih sering diposisikan sebagai
objek yang diceritakan. Kondisi objektif dari perempuan dalam pemberitaan jarang
digambarkan oleh perempuannya langsung, seperti dalam kasus ini perempuan
cenderung disudutkan dengan diksi tes keperawanan seolah-olah perempuan yang
sudah tidak perawan adalah sebab dari meningkatnya HIV dan AIDS dikalangan
pelajar dan tanpa memberikannya ruang untuk bicara.

Asas keberimbangan dalam setiap pemberitaan seyogyanya dipegang teguh
oleh media sehingga tidak ada berita yang lebih condong memberikan ruang lebih
bagi salah satu pihak saja. Sejauh ini masih banyak media kurang sensitif dengan isu
seksis semacam ini.

2. Pewarta
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Wartawan seyogyanya sadar dengan adanya kewajiban untuk mewartakan
berita dengan asas keberimbangan dan sensifitas gender, untuk menghindari bias
dalam pemberitaan. Seperti beberapa pemberitaan tentang rencana pemberlakuan
Raperda Akhlakul Karimah di Jember, wartawan belum menggunakan asas
keberimbangan. Hal ini terlihat jelas dalam pemilihan narasumber dan pemilihan
diksi.

3. Pembaca

Saran untuk pembaca, jangan menelan mentah-mentah setiap pemberitaan
yang ada. Pembaca perlu melek media sehingga dapat bersikap kritis dalam
menyikapi persoalan dan tidak semata-mata mengamini semua wacana Yyang
digulirkan media. Pembaca perlu tahu bahwa dominasi maskulin dalam media
menjadikan pemberitaan yang ada lebih banyak condong berdasarkan perspektif

maskulin.
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